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About IISMA

 Fully funded scholarship by DIKTI for studying 

abroad for Odd Semester 2021/2022

 Host Universities: Top 300 QS WUR

 This award covers:

 Registration and tuition fee

 Transportation allowance

 Settlement & living allowance

 Health insurance

 Visa

 Book allowance

 PCR Tests

 Target: 1,000 students

 Requirements for Students:

 English language proficiency (TOEFL 

IBT 80 / TOEFL ITP 550 / IELTS 6.0)

 GPA min 3.00

 Home University 

nomination/recommendation

 Semester 4 – 7 Indonesian 

undergraduate students (S1)

 Currently enrolled in Indonesian 

universities under DIKTI

 Not under other awards managed 

by MoEC



BINUS Internal Requirement & Process

-- Application Phase --

 Additional Requirements (for BINUS Students):

 Suggested for students on 3+1 enrichment period only (sem. 5/sem. 7)

 Approval by Department/Program

 Alasan:

 Proses pemetaan mata kuliah yang relatif rumit bagi mahasiswa non-enrichment, karena harus dipetakan

dengan mata kuliah di semester berjalan, dengan penyetaraan LO min 60%; sementara untuk mahasiswa

enrichment, pemetaan dilakukan ke mata kuliah pilihan (elective)

 Pilihan universitas tujuan & daftar mata kuliah baru akan diumumkan pada tanggal 10 Mei dan diberikan

waktu 2 minggu untuk pendaftaran (relatif mendesak untuk meminta review & persetujuan dari Jurusan secara

rinci)

 Bila ada mahasiswa yang lolos seleksi, akan dilakukan penandatanganan perjanjian/pernyataan bahwa 20 

SKS dari kegiatan ini diakui dan masuk ke transkrip mahasiswa

 Bila mahasiswa dinyatakan lolos seleksi (28 Mei), maka akan ada kemungkinan:

 Pindah track enrichment, untuk mahasiswa yang sudah mendaftar di track lain

 Pindah host university, untuk mahasiswa yang sudah mendaftar di track Study Abroad



 Process:

[Student] choose

host universities & 

courses in IISMA 

website

Open: 10 May 2021

[Student] consult

with Department/ 

Program & get 

approval

10 – 19 May 2021

[Student] request

Recommendation 

Letter to IO

10 – 19 May 2021

[Student] apply to 

IISMA online 

application

Deadline: 22 May 2021

Via Microsoft Form

bit.ly/BINUS_IISMA2021

• Fill up info: NIM, Name, 

email, IPK, English 

proficiency score, host 

univ, courses selection

• Upload: Learning 

Agreement (approved 

by Jurusan)

• Upload: Consent Form

• Consult with Jurusan
on host university & 
courses selection

• Approval from 
Jurusan (signed 
Learning Agreement)

BINUS Internal Requirement & Process

-- Application Phase --

www.kampusmerdeka.
kemdikbud.go.id/IISMA 

www.kampusmerdeka.
kemdikbud.go.id/IISMA 



Keputusan Rakor (5 Mei 2021)

 Program IISMA ini hanya akan masuk sebagai alternatif untuk track Study Abroad, sehingga hanya mahasiswa

yang eligible mengikuti program Enrichment yang dapat mengikuti program ini.

 Untuk BOL >> tidak ada enrichment, credit transfer scheme; perlu koordinasi untuk hal operasional

 Dukungan Jurusan untuk menyetujui universitas tujuan dan pemilihan mata kuliah mahasiswa, dalam kurun waktu

10-22 Mei (periode pendaftaran online)

 Approval Jurusan akan menjadi kunci bagi IO untuk membuat surat Rekomendasi bagi mahasiswa untuk

mendaftar ke program IISMA ini

 Sesi pembekalan untuk mahasiswa:

 Info session : 11 Mei pagi

 Workshop/training untuk membuat “Motivational Letter” & pembekalan untuk mahasiswa (oleh Bu Diah)

 Untuk ditanyakan ke tim DIKTI:

 Kalau student membatalkan sebelum kontrak, apa konsekuensinya?

 Kemungkinan bila program fail (univ/negara tutup)?



Informasi Tambahan

Untuk ditanyakan ke tim DIKTI (jawaban diperoleh via Whatsapp japri):

 Kalau student membatalkan sebelum kontrak, apa konsekuensinya?

 Jawab: mahasiswa harus memastikan untuk mengikuti program ini sebelum mendaftar

 Kemungkinan bila program failed (univ/negara tutup)?

 Jawab: Semua perkuliahan dilakukan secara luring. Mahasiswa akan karantina dulu di negara penerima sebelum

kuliah. Kalau border ditutup sebelum kuliah, maka mahasiswa tidak akan dikirim; sementara bila border ditutup selagi

mahasiswa di sana, maka akan mengikuti kebijakan kampus masing-masing.

 PT penerima sudah akan menyatakan bordernya dibuka atau ditutup bulan September, setelah itu kontrak antara PT 

penerima & Dikti akan ditandatangani.

 Setelah pengumuman lolos seleksi, akan dilakukan penandatanganan kontrak antara DIKTI dan:

 Mahasiswa: agar mengikuti program dengan baik (mahasiswa harus memastikan untuk mengikuti program ini sebelum

mendaftar)

 PT Pengirim: perjanjian/pernyataan bahwa PT bertanggung jawab memilih mahasiswa, turut memantau

mahasiswanya selama periode mobilitas dan memastikan 20 sks dari kegiatan ini diakui dan masuk ke transkrip mhs





Thank You



KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA Nomor 74/P/2O21 
tentang PENGAKUAN SATUAN KREDIT SEMESTER PEMBELAJARAN PROGRAM KAMPUS MERDEKA (21 
April 2021)

4. Perguruan tinggi memberikan pengakuan pelaksanaan pembelajaran program Kampus
Merdeka di luar perguruan tinggi asal dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pembelajaran lebih dari 16 (enam belas) minggu atau 560 (lima ratus enam puluh) jam kumulatif 
sampai dengan 24 minggu atau 840 (delapan ratus empat puluh) jam kumulatif diberikan pengakuan
setara dengan 20 (dua puluh) sks;

b. pembelajaran lebih dari 24 (dua puluh empat) minggu atau 840 (delapan ratus empat puluh) jam 
kumulatif sampai dengan kurang dari 40 (empat puluh) minggu atau 1400 (seribu empat ratus) jam 
kumulatif diberikan pengakuan sks tambahan sejumlah 1 (satu) sks setiap tambahan 1 (satu) minggu
atau 35 (tiga puluh lima) jam kumulatif; dan

c. pembelajaran antara 40 (empat puluh) minggu atau 1400 (seribu empat ratus) jam kumulatif sampai
dengan 48 (empat puluh delapan) minggu atau 1680 (seribu enam ratus delapan puluh) jam kumulatif
diberikan pengakuan setara dengan 40 (empat puluh) sks.

Appendix


